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SASARAN

Meningkatkan produksi 
dan nilai tambah hasil

perikanan dan peternakan 
melalui pengelolaan dan 

pemanfaatan potensi 
sumberdaya lokal secara 

berkelanjutan

Meningkatkan produksi 
dan nilai tambah hasil

perikanan dan peternakan 
melalui pengelolaan dan 

pemanfaatan potensi 
sumberdaya lokal secara 

berkelanjutan

Meningkatnya produksi dan 
nilai tambah hasil peternakan

Meningkatnya produksi dan 
nilai tambah hasil perikanan

TUJUAN

Meningkatnya kinerja 
pelayanan publik di sektor 
perikanan dan peternakan



KEBIJAKAN

Peningkatan produksi perikanan 
budidaya dan perikanan tangkap 
melalui intensifikasi budidaya dan 

optimalisasi pemanfaatan 
sumberdaya perairan secara 

berkelanjutan

Peningkatan produksi perikanan 
budidaya dan perikanan tangkap 
melalui intensifikasi budidaya dan 

optimalisasi pemanfaatan 
sumberdaya perairan secara 

berkelanjutan

Peningkatan produksi peternakan 
melalui pengembangan ternak 

unggulan berbasis kawasan dengan 
mengoptimalkan pemanfaatan 
potensi sumberdaya lokal dan 

pengendalian sebaran penyakit

Peningkatan produksi peternakan 
melalui pengembangan ternak 

unggulan berbasis kawasan dengan 
mengoptimalkan pemanfaatan 
potensi sumberdaya lokal dan 

pengendalian sebaran penyakit

1. Pengembangan kawasan peternakan,

2. Peningkatan sarana pembibitan ternak 
dan IB

3. Pengendalian sebaran penyakit 
hewan/ternak dan zoonosis

4. Pengawasan produk pangan asal 
hewan/ ternak

1. Pengembangan perikanan berbasis 
kawasan,

2. Pengembangan UPR;

3. Peningkatan sarana penangkapan 
sumberdaya laut;

4. Pelestarian sumberdaya pesisir dan 
perairan umum

STRATEGI





} Kabupaten Garut memiliki topografi 
pegunungan dengan kemiringan lahan 
>15% dan  ketinggian rata - rata 500 -
1.000 m dpl .

} Kondisi iklim dan letak geografis 
sangat mendukung pengembangan 
usaha peternakan khususnya untuk 
jenis Sapi Perah, Domba, Kambing dan 
aneka ternak kecil

} Letak geografis yang cukup strategis 
dan merupakan daerah penyangga Ibu 
Kota Propinsi sehingga memudahkan 
dalam transportasi dan pengangkutan 
ternak



} Kabupaten Garut memiliki jenis tanah dengan 
kedalaman efektif yang cukup baik berkisar antara 
61 - 90 cm sehingga  cocok untuk pengembangan 
hijauan makanan ternak

} Potensi lahan pengangonan masih sangat besar 
terutama di wilayah selatan  dan sepanjang pesisir

} Sekitar 26% wilayah Garut merupakan lahan 
pertanian dan perkebunan yang berpotensi sebagai 
lahan bisnis yang mampu menyerap pupuk hasil 
limbah ternak

} Persawahan mencapai sekitar 16,14% dari total luas 
wilayah yang menjamin ketersediaan pakan jerami 
sepanjang tahun . 


